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Abstrak : Kajian ini berupaya memahami pragmatisme pengembangan hukum ekonomi syariah, serta implikasinya terhadap produk keuangan syariah di Indonesia. Data bersumber dari hasil wawancara dan focus group discussion dengan informan kunci dari akademisi, praktisi, pemegang otoritas, dan masyarakat. Riset ini menemukan bahwa pragmatisme dalam pengembangan hukum ekonomi syariah menjadi pendekatan yang masih mendominasi fatwa DSN-MUI. Corak pragmatisme yang digunakan adalah complex-eclectic pragmatism yang direpresentasikan melalui makhārij al-fiqhiyyah memilih pendapat yang ringan dengan tetap berpegang pada metode yang rājih atau disebut juga taysīr al-manhajī. Penggunaan metode ini dimaksudkan agar fatwa benar-benar mampu menjawab kebutuhan dunia bisnis, di samping juga sejalan dengan kaidah-kaidah syariah. DSN-MUI juga tidak menggunakan maslahah sebagai pertimbangan hukum secara bebas atau liberal. Melainkan,
mengembalikan maslahah dalam pertimbangan metode, sehingga kebolehan menggunakan akad bay’ al-‘inān hanya dalam kondisi terpaksa (ḍarurah).
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Abstract: This study seeks to understand the pragmatism of the development of sharia economic law, and  itsimplications for Islamic financial products in Indonesia. The data comes from the results of interviews and focus group discussions with key informants from academics, practitioners, authorities, and the public. This research finds that pragmatism in the development of Islamic economic law is an approach that still dominates the DSNMUI fatwas. The pragmatism style used is complex-eclectic pragmatism which is represented through makhārij al-fiqhiyyah, which is to choose a mild opinion by sticking to the strongest method or also called “taysīr almanhajī”. The use of this method is intended to ensure that the fatwa is truly able to answer the needs of the business world, as well as being in line with sharia principles. DSN-MUI also does not use maslahah as a legal consideration in a free or liberal way. Rather, it returns maslahah in consideration of the method, so that it is permissible to use the bay’ al-’inān contract only in a forced state (ḍarurah).
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PENDAHULUAN

Sistem hukum yang secara umum dibagi tiga: civil law, common law, dan Islamic law, pada dasarnya mempengaruhi perkembangan ekonomi syariah di suatu negara. Riset menunjukkan bahwa negara yang menerapkan hukum Islam mengalami percepatan dalam pengembangan keuangan syariah. Negara-negara dengan sistem hukum campuran antara common law dan Islamic law, cenderung fleksibel dalam merespon perubahan sehingga cukup menopang perkembangan keuangan syariah. Adapun negara dengan sistem hukum civil law dan Islamic law, kurang fleksibel dalam merespon perubahan sehingga memperlambat pertumbuhan keuangan syariah. Berdasarkan penelitian ini, perbedaan tingkat pertumbuhan keuangan syariah antara Malaysia dan Indonesia disebabkan oleh perbedaan sistem hukum yang diterapkan. Indonesia, berdasarkan penelitian Grassa & Gazdar merupakan negara dengan sistem hukum campuran antara civil law dan Islamic law, sehingga kurang mendukung laju pertumbuhan keuangan syariah.

Aset lain menunjukkan bahwa hukum ekonomi syariah memiliki peran strategis dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan, khususnya di sektor keuangan (sustainable development)Artinya, sistem hukum ekonomi syariah di Indonesia mendorong terwujudnya pertumbuhan ekonomi dan keuangan syariah yang berkelanjutan. Hal ini ditunjukkan oleh data bahwa meskipun market share perbankan syariah masih kecil, yaitu 5,75%, namun tingkat pertumbuhannya lebih besar dibandingkan dengan perbankan konvensional. Pada April 2018, growth perbankan syariah mencapai 15,2%, jauh lebih tinggi dari perbankan konvensional yang hanya 8,4%. Di sisi lain, perbankan syariah cukup berkontribusi dalam pengembangan usaha mikro dan kecil di Indonesia.

Bagaiamana format evolusi dari perilaku ekonomi manusia saat ini? Sebagaimana ditegaskan oleh Capra, “Ekonomi baru yang dihasilkan begitu kompleks dan bergolak sehingga tak dapat diuraikan melalui analisis ekonomi konvensional.” Ekonomi global dengan perangkat “sistem finansial dunia yang satu menit tampak indah, dan menit berikutnya bertingkah seakan-akan dunia akan segera berakhir. Satu menit, revolusi cybernetic (computer) mengubah ekonomi ini menjadi suatu mesin kekayaan global yang tangguh, ketika pasar-pasar saham di seluruh dunia melambung ke ketinggian baru. Menit berikutnya, pasar ambruk.”3 Kita berada dalam situasi ekonomi global yang tidak hanya datar (flat) namun juga melengkung (curved). Sebuah situasi ekonomi yang begitu kompleks dan bergejolak.[footnoteRef:1] [1:  ddiarrahman1, Illy Yanti2 : Jurnal Kajian Hukum Islam Vol. 14 No. 2, Desember 2020, 191-210] 


Realitas tersebut menunjukkan bahwa meskipun mempengaruhi pertumbuhan, sistem hukum di suatu negara, tidak menjadi jaminan terlaksananya prinsip-prinsip dan tujuan-tujuan pokok sistem ekonomi syariah. Secara umum, hubungan hukum dengan ekonomi tidak bersifat satu arah. Keduanya saling melengkapi dan mempengaruhi. Cooter dan Ulen menegaskan bahwa ilmu ekonomi menyediakan acuan normative untuk mengevaluasi hukum dan kebijakan; sedangkan hukum menjadi alat untuk mencapai tujuan-tujuan sosial yang penting. Dengan demikian, keberlangsungan pengembangan ekonomi syariah, berkaitan erat dengan pembentukan hukum ekonomi syariah; begitupun sebaliknya. Jalan lain dalam melihat hubungan hukum dan pembangan ekonomi syariah adalah dengan menelisik pendekatan yang digunakan. Abdullah Saeed menjelaskan ada tiga pendekatan, yaitu: 
idealist, liberal, dan pragmatic. Pendekatan idealis berupaya mewujudkan visi perbankan syariah sejalan dengan ketentuan fiqh klasik. Berbeda dengan kelompok idealis, perspektif liberal menitikberatkan pada terwujudnya maslahah sebagai tujuan. Ia berpandangan bahwa bunga bank bukanlah riba. Bahkan, kehadiran “bank islam” dan produk-produk keuangan syariah tidaklah diperlukan.


KAJIAN TEORI 

Pragmatisme dalam Pengembangan Hukum

Kata pragmatikos dalam bahasa Yunani merupakan asal kata pragmatisme. Kata itu, jika diurai mengandung makna tindakan (pragma) dan paham (tikos). Word Reference Dictionary mendefenisikan pragmatisme sebagai: 
1) character or conduct that emphasizes practical results rather than principle.
2) a philosophical movement or system emphasizing practical consequences as the criterion in determining truth, meaning, or value.15Sebagai aliran dalam filsafat modern yang berkembang pada abad ke-19 dan ke-20, filsafat pragmatik menentukan nilai pengetahuan berdasarkan kegunaan praktis. Namun, kegunaan praktis yang dimaksud bukanlah pengakuan kebenaran objektif dengan kreterium praktik, melainkan yang memenuhi kepentingan-kepentingan subjektif individu. Pengalaman merupakan asal pengetahuan yang kemudian digali berdasarkan metode eksperimental dan usaha-usaha praktis. Oleh sebab itu, pragmatisme memberikan kritik terhadap segala sesuatu yang bersifat metafisik dalam menemukan kebenaran.[footnoteRef:2] [2:  ddi Arrahman,jurnal Islam Ulil albah"Kolonialisasi Metodologi Ekonomi Islam": 
100 Vol. 1, No. 1, Maret 2020, 100-114
] 


Pengetahuan harus digunakan untuk menjawab persoalan keseharian, praktis, dan membantu kita beradaptasi dengan lingkungan. Karena kebeneran harus bernilai praktis dan bersifat instrumental, maka kebenaran bersifat tentatif, asimtotis, dan berubah.16 Paradigma pragmatisme tidak hanya berkembang pada level akademis-filosofis. Ia juga mempengaruhi praktik keseharian dalam banyak aspek kehidupan masyarakat. Proses internalisasi perspektif pragmatisme beririsan dengan perkembangan budaya popular, late capitalism, dan politik elektoral. Dampaknya adalah seluruh aspek kehidupan terkonsentrasi pada upaya akumulasi kapital, persaingan industrialisasi. Pendidikan dan budaya diformat untuk menyiapkan tenaga kerja yang berdaya saing; bisnis digital berkembang pesat untuk meraup keuntungan dari konsumen kelas menengah bawah; dan kontestasi politik dikendalikan oleh kekuatan modal kampanye. Lebih dari itu, agama menjadi komoditas ekonomi dan politik untuk meningkatkan popularitas untuk mendapatkan keuntungan dan kekuasaan.

Pragmatisme dalam Perspektif Filsafat Hukum Islam

Istilah pragmatisme, dalam keseharian seringkali dimaknai secara negatif: sikap oportunis untukmendapatkan keuntungan pribadi atau golongan. Penilaian ini tidak sepenuhnya benar, walaupun dalam batas tertentu, merupakan suatu kewajaran karena memang karakteristik pragmatisme yang mengutamakan manfaat praktis sebagai ukuran kebenaran. Persoalannya kemudian adalah, bagaimana paradigma Islam (baca: filsafat hukum Islam) menilai pragmatisme? Epistemologi menjadi pintu masuk untuk memulai diskusi tentang pragmatisme dalam perspektif hukum Islam. Tradisi  filsafat barat lahir dari kerangka epistemologi yang hanya mengakui bahwa pengetahuan hanya bersumber dari rasio dan pengalaman empiris. Agama atau keyakinantertentu dianggap sebagai sesuatu yang tidak objektif dan non-sense; karena tidak dapat diinderai,atau dibuktikan secara empiris. Perspektif ini, secara historis merupakan warisan revolusi industri (renaissance) yang melakukan sekularisasi antara otoritas geraja dengan tradisi ilmiah.Berbeda dengan paradigma atau worldview barat, Islam memiliki pandangan dunia yang tidak dikotomis karena bertolak dari prinsip kesatuan ilmu pengetahuan (the unity of knowledge). Wahyu diyakini sebagai sumber pengetahuan, di samping juga penggunaan akal (al-‘aql) dan pengalaman empiris (al-kaun). Sementara wahyu disebut sebagai al-āyāt al-qauliyyah, akal, pengalaman empiris,alam semesta, adalah al-āyāt al-kauniyyah.
[footnoteRef:3] [3:  Addiarrahman,ShirkahJournal of Economics and Business ISSN: 2503-4235 (p); 2503-4243 (e] 

Perbedaan paradigma tersebut berimplikasi pada perbedaan dalam memahami suatu fenomena. Sementara pragmatisme terfokus pada manfaat praktis pengetahuan, Islam menitik beratkan pada kekuatan metodologi dalam menjawab persoalan keseharian. Berbeda dengan utilitarinisme yang bersifat materialistik, dimensi maṣlaḥah dalam perspektif hukum Islam melingkupi aspek ẓāhir dan bāṭin; material dan immaterial. Itulah sebabnya, dalam pendapat hukum dalam literatur fikih, tidak bersifat tunggal; melainkan plural. Perbedaan mazhab hukum merupakan tradisi ilmiah yang lahir karena adanya perbedaan perspektif atau pendekatan dalam menggali dan merumuskan hukum Islam.

Simple Pragmatic Eclecticism (Tatabu’ al-Rukhaṣ)

Kata rukhṣah yang secara literal berarti keringanan atau dispensasi memiliki makna penangguhan berlakunya suatu hukum karena keadaan tertentu. Contoh sederhananya adalah ditangguhkannya kewajiban berpuasa pada seseorang yang sedang sakit atau dalam perjalanan. Keringanan (rukhṣah) seperti ini terdapat dalam empat mazhab sunni. Contoh lainnya adalah saat berwudhu, seseorang dapat saja memilih membasuh sepatunya atau kakinya dengan membuka sepatu yang digunakan. Amir Syarifuddin menjelaskan rukhṣah dilihat dari ukuran keringan yang diberikam, dapat dibagi menjadi keringan dalam bentuk: 
1) Menggugurkan kewajiban. Misalnya, diperbolehkannya meninggalkan sholat jum’at, ibadah haji dan umrah, karena dalam kondisi udzur; 
2) Mengurangi kewajiban, seperti meng-qashar sholat bagi orang yang dalam perjalanan; empat rakaat menjadi dua rakaat.
3) Mengganti kewajiban. Karena tidak ada air, kewajiban wudhu diganti dengan tayamum; tidak mampu berdiri, shalat dapat dilaksanakan dengan duduk; 
4) Penangguhan pelaksanaan kewajiban. Seperti melaksanakan sholat zuhur pada waktu ashar secara jama’ takhir saat dalam perjalanan. Mengganti puasa Ramadhan di bulan lain, karena sakit atau musafir; 
5) Mendahulukan pelaksanaan kewajiban. Mendahulukan pembayaran zakat fitrah sejak masuk awal Ramadhan, walaupun waktu wajibnya adalah pada akhir Ramadhan; 
6) Mengubah kewajiban. Pelaksanaan shalat khawf pada waktu perang adalah contoh klasiknya;23 Berbeda dengan pembagian di atas, Abū Ishāq al-Syāṭibī dalam bukunya al-muwāfaqāt membagi rukhṣah berdasarkan kadar kesulitan atau musyaqqah dalam melakukan hukum ‘azimah. Pembagian ini akan berdampak dari cara al-Syāṭibī dalam menetapkan kebolehan menggunakan rukhṣah oleh mukallaf. [footnoteRef:4] [4:  Hansen Rusliani,Kebijakan Muamalah Pemerintah Indonesia terhadap Sumber Daya Alam dan Sumber Daya Manusia
sebagai Modal Pembangunan Ekonomi,Kontekstualita, Vol. 30, No. 2, 2015] 

1) Kesukaran yang tidak memungkinkan seseorang melakukan hukum aṣal yang telah ditetapkan. Seorang yang dalam keadaan sakit keras, tidak mungkin sempurna melaksanakan rukun sholat; atau melaksanakan puasa karena bisa jadi membahayakan dirinya. Dalam keadaan seperti ini, menggunakan rukhṣah menjadi keharusan. 
2) Kesulitan yang tidak membahayakan seseorang, sehingga dia dapat memilih untuk menggunakan rukhṣah atau tidak. Jenis kesulitan ini, ada yang keadaan sulit atau tidaknya, tidak diperhitungkan. Seperti, wajibnya berkumpul di padang arafah sebagai syarat sempurnanya rukun haji. Seorang yang secara fisik tidak mampu, tetap wajib melaksanakan rukun ini. Ada juga keadaan di mana seseorang boleh tetap melaksanakan hukum ‘azīmah, meskipun dia dalam keadaan sulit; pada saat yang sama, dia juga dapat menggunakan rukhṣah.

Positivisme dalam Ilmu Ekonomi Islam

Positivisme dalam ilmu ekonomi sebagaimana telah disebutkan dimulai sejak dikembangkan oleh tokoh-tokoh yang terkabung dalam Lingkungan Wina (the Vienna Circle). Pada tahap selanjutnya, positivisme dalam ilmu ekonomi ini dapat dilihat dalam karya-karya besar para ekonom seperti Milton Friedman, Paul Samuelson, Vernon Smith, George Stigler, Gary Becker, Richard Lipsey, dan boleh dikatakan selain tradisi ekonomi mazhab kritis18 menggunakan logika positivisme dalam penalaran ekonomi. Lawrence A. Boland bahkan menegaskan “The dominance of economic positivism is abundantly evident in current textbooks. Almost every introductory textbook explains the difference between ‘positive’ and normative economics and tries to make it clear that economist are interested in positive economics and capable of fulling the demands of economic positivism.”

Ekonomi Islam sebagai sebuah disiplin ilmu barulah berkembang sejak tahun 1930-an 

seturut dengan adanya semangat pendirian bank syari’ah sebagai perlawanan terhadap sistem perbankan ribawi. Tentu saja ini menimbulkan perdebatan, karena praksis dan pemikiran ekonomi [islam] telah ada sejak zaman Rasulullah atau sejak Islam diwahyukan. Akan tetapi, sebagai sebuah disiplin [ilmu], tidak bisa dipungkiri ia mulai berkembang sejak periode tersebut. Bahkan hal ini dipertegas bahwa istilah ‘islamic economic’ sendiri berkembang sejak gagasan islamisasi ilmu pengetahuan berkembang, sebagaiman dipelopori oleh Ismail Raji alFaruqi, Naquib al-Attas, dan lainnya, yaitu pada penghujung 1970-an. Namun, harus diakui gagasan atau pemikiran ekonomi [islam] terus berevolusi sejak zaman Rasulullah, Khulafa al-Rasyidin, dinastidiniasti islam, dan era kontemporer. Adanya continuity and change pemikiran ekonomi [islam] ini menjadi penolakan terhadap tesis Joseph Alois Schumpeter (1883-1950) yang menyatakan adanya lompatan besar atau the 
great gap pemikiran ekonomi selama 500 tahun sebelum masa-masa skolastik Barat, yang artinya Schumpeter menisbiskan kontribusi pemikan ekonom muslim selama periode tersebut.

 METODE PENELITIAN
 
Penelitian ini menggunakan meta-sintesis, yaitu metode tinjauan sistematis kualitatif yang bertujuan untuk mengumpulkan dan mengekstrak informasi dari artikel yang dianalisis . Data dalam penelitian ini meliputi 5 artikel jurnal internasional dan Nasional.


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini adalah untuk ;
1. Mengevaluasi kembali seluruh hukum ekonomi syariah. Langkah ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi dan memilah produk-produk keuangan syariah mana yang telah memenuhi sharia-based product dan mana yang hanya sesuai dengan sharia-compliance product. Tahap evaluasi ini juga dimaksudkan untuk meninjau faktor-faktor penyebab sulitnya implementasi sharia-based product.
2. Mengintegrasikan substansi ekonomi ke dan format hukum ke dalam produk keuangan syariah. 
3. Mengurangi jumlah transaksi berbasis utang. Hukum Islam melarang pengambilan manfaat dari utang. Namun, pendekatan replikasi menyebabkan dominasi akad murābahah dalam transaksi bank syariah. Akad ini, sangat rentan disalahgunakan dan dalam praktik cenderung mereplikasi perjanjian utang-piutang pada bank konvensional. 
4. Agenda sosio-ekonomi. Pada titik ini, bank syariah dituntut mampu meningkatkan penggunaan akad kerjasama (musyarakah atau profit and loss sharing contracts) untuk pengembangan usaha mikro dan kecil (UMK). Sebagaimana diketahui, kelompok masyarakat ini paling rentan terjebak pada transaksi ribawi yang ditawarkan oleh rentenir. Mengapa, karena mereka tidak adanya administrasi yang berbelit dan para rentenir secara rutin mendatangi mereka. 
5. Pergeseran paradigma (shifting paradigm) dalam sistem keuangan. Bagaimanapun juga, semangat melakukan inovasi produk keuangan syariah tidak akan bisa dilaksanakan jika tidak terjadi perubahan paradigma dalam pengembangan bank dan keuangan syariah. 
Terutama, dari transaksi berbasis utang (debt-based transaction) atau transfer resiko (risktransfer) menjadi berbagi resiko (risk sharing). Baik menggunakan mekanisme jual beli, maupun dengan model kerja sama.


KESIMPULAN 

Perkembangan ekonomi Islam di Indonesia adalah bahwa pertumbuhan ekonomi berbasis prinsip-prinsip syariah semakin pesat. Lembaga keuangan syariah, baik perbankan maupun non-bank, telah berkembang dengan baik di Indonesia. Strategi yang lebih jelas diperlukan untuk memastikan sistem ekonomi Islam yang memadai dapat terbentuk di negara ini.

Pemikiran Ekonomi Islam pada Masa Nabi Muhammad SAW hingga Masa Kontemporer: Ekonomi Islam adalah sistem ekonomi yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam, terutama Al-Quran dan hadis. Nabi Muhammad sebagai panutan mengubah sistem ekonomi untuk membawa kebaikan bagi seluruh umat manusia.

Setelah masa Nabi Muhammad, pemikiran ekonomi klasik muncul, termasuk pemikir ekonomi kapitalis dan sosialis. Sayangnya, pemikir ilmuwan Barat jarang menyebut peran Muslim dalam kontribusi ekonomi Konsumsi dalam Perspektif Ekonomi Islam: Konsumsi dalam perekonomian Islam bukan hanya mengurangi atau menghabiskan nilai guna suatu barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan. Konsumsi diatur oleh ketentuan-ketentuan agama Islam, termasuk Al-Quran, Hadits Nabi Muhammad SAW, ijma’ ulama, dan qiyas.
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Abstrak : 


Kajian ini berupaya memahami pragmatisme pengembangan hukum 


ekonomi syariah, serta implikasinya terhadap produk keuangan syariah di Indonesia. 


Data bersumber dari hasil wawancara dan focus group discussion dengan informan 


kunci dari akademisi, praktisi, pe


megang otoritas, dan masyarakat. Riset ini 


menemukan bahwa pragmatisme dalam pengembangan hukum ekonomi syariah 


menjadi pendekatan yang masih mendominasi fatwa DSN


-


MUI. Corak pragmatisme 


yang digunakan adalah complex


-


eclectic pragmatism yang dire


presentasikan melalui 


makh


a


¯


rij al


-


fiqhiyyah memilih pendapat yang ringan dengan tetap berpegang pada 


metode yang r


a


¯


jih atau disebut juga tays


i


¯


r al


-


manhaj


i


¯


. Penggunaan metode ini 


dimaksudkan agar fatwa benar


-


benar mampu menjawab kebutuhan dunia bisnis, 


di 


samping juga sejalan dengan kaidah


-


kaidah syariah. DSN


-


MUI juga tidak 


menggunakan maslahah sebagai pertimbangan hukum secara bebas atau liberal. 


Melainkan,


 


mengembalikan maslahah dalam pertimbangan metode, sehingga kebolehan 


menggunakan akad bay’ al


-


‘in


a


¯


n hanya dalam kondisi terpaksa (


?


arurah).


 


 


Kata Kunci


: idealisme, pragmatisme, pergeseran paradigma, hukum ekonomi 


syariah, Hukum Islam


 


 


Abstract


: This study seeks to understand the pragmatism of the development of 


sharia economic law, and  itsimplications for Islamic financial products in Indonesia. 


The data comes from the results of interviews and focus group discussions with key 


informants from 


academics, practitioners, authorities, and the public. This research 


finds that pragmatism in the development of Islamic economic law is an approach that 


still dominates the DSNMUI fatwas. The pragmatism style used is complex


-


eclectic 


pragmatism wh


ich is represented through makhārij al


-


fiqhiyyah, which is to choose a 


mild opinion by sticking to the strongest method or also called “taysīr almanhajī”. The 


use of this method is intended to ensure that the fatwa is truly able to answer the 


needs of the 


business world, as well as being in line with sharia principles. DSN


-


MUI 


also does not use maslahah as a legal consideration in a free or liberal way. Rather, it 


returns maslahah in consideration of the method, so that it is permissible to use the 


bay’ al


-


’inān contract only in a forced state (


?


arurah).
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